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PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN AKTIVA PRODUKTIF TERHADAP 
KEMAMPULABAAN MODAL SENDIRI  
PADA PERBANKAN 
(Studi Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) 
Sri Rezky Handayani M. 
Muhammad Ali 
Julius Jilbert 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan aktiva 
produktif terhadap kemampulabaan modal sendiri pada perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan adalah publikasi laporan tahunan 
bank  sejak tahun 2008 sampai dengan 2012. Jumlah sampel sebanyak 20 bank  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2008-2012 yang diambil 
melalui purposive sampling. Variabel digunakan dalam penelitian ini adalah 
struktur modal dan aktiva produktif sebagai variabel independen dan variabel 
dependen adalah kemampulabaan modal sendiri. Struktur modal diukur dengan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan aktiva produktif diukur dengan Non 
Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji statistik dengan metode regresi 
berganda dan uji hipotesis menggunakan uji F dan uji t, yang sebelumnya telah 
dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel CAR, NPL dan LDR secara parsial berpengaruh terhadap ROE. Tapi, 
hanya NPL yang berpengaruh signifikan. Secara bersama-sama, variabel CAR, 
NPL, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROE. Dari penelitian ini 
diperoleh nilai Adusted R Square sebesar 0.071, hal tersebut menunjukkan 
bahwa 7.1 % variabel dependen adalah ROE dapat dijelaskan oleh variabel 
independennya (CAR, NPL, dan LDR), sisanya sebesar 92.9 % dijelaskan oleh 
variabel-variabel yang lain diluar persamaan. 
 








 THE EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE AND PRODUCTIVE ASSETS 
TOWARD RETURN ON EQUITY IN BANKING 
 
 (Study of  Banking Listed in Indonesian Stock Exchange) 
 
Sri Rezky Handayani M. 
Muhammad Ali 
Julius Jilbert 
This research aim to determined the effect of capital structure and productive 
assets toward return on equity of banking listed in the Indonesia Stock Exchange. 
Data was used in this research based on publicity annual report of bank since 
2008 to 2012. The samples used are 20 banks listed in the Indonesian Stock 
Exchange in the period 2008 to 2012 were taken by purposive sampling. Variabel 
used in this research was the capital structure and productive assets as 
independent variable and dependent variable was return on equity. Capital 
Structure was measured by Capital Adequacy Ratio (CAR) and productive assets 
were measured by Non Performing Loan (NPL) and Loan to Deposit Ratio (LDR).  
The analysis technique was a statistical test regression method and hypothesis 
testing using the F test and t test, which had previously been tested in the 
classical assumption first. Empirical evidence showed as CAR, NPL, and LDR to 
have negative influence toward ROE. But, only NPL had showed significantly. 
And those CAR, NPL, LDR have influenced toward ROE collectevely. From this 
research, Adusted R Square value was 0.071, it showed that 7.1 % of the 
dependent variable was ROE can be explained by the independent variable 
(CAR, NPL, and LDR) the remaining 92.9 % was explained by the other variables 
outside the equation. 
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1.1 Latar Belakang 
Krisis ekonomi di Indonesia yang dimulai tahun 1997 merupakan masa 
tersulit yang memberikan dampak buruk terhadap perekonomian Indonesia, baik 
pada usaha milik pemerintah maupun usaha milik swasta termasuk usaha 
perbankan. Salah satu dampak paling besar yang dirasakan adalah terjadinya 
krisis kepercayaan masyarakat pada dunia perbankan khususnya. Dalam 
Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998, tanggal 10 November 1998 tentang 
Perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak (Kasmir, 2007: 12). Pada saat terjadi krisis ekonomi, masyarakat 
cenderung tidak percaya lagi untuk menyimpan uangnya di bank. Kondisi 
tersebut mengakibatkan banyak bank yang mengalami kebangkrutan atau 
masalah likuidasi, tapi tidak sedikit pula yang bisa bertahan menghadapi 
keadaan tersebut. 
Industri perbankan merupakan industri yang berisiko tinggi karena 
melibatkan pengelolaan uang masyarakat. Dana dari masyarakat tersebut diputar 
dalam berbagai bentuk investasi, seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat 
berharga, dan penanaman dana lainnya. Adanya kondisi perekonomian yang 
naik turun, persaingan yang semakin ketat, dan berbagai kecenderungan lain 
dalam industri perbankan menjadi alasan perlunya bank untuk terus menjaga 





Dunia perbankan saat ini telah banyak mengalami kemajuan, terbukti 
dengan banyaknya produk dan jasa yang ditawarkan. Masing-masing bank 
berusaha untuk mendapatkan nasabah sebanyak-banyaknya. Secara umum 
fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai 
financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai agent of 
trust, agent of development, dan agent of services (Triandaru Sigit dan Totok 
Budisantoso, 2008: 9). Oleh karena itu, kepercayaan dari masyarakat menjadi 
faktor utama dalam menjalankan bisnis perbankan. 
Salah satu fungsi pokok dari manajemen adalah mengatur bagaimana 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan dapat digunakan secara efektif dan 
efisien. Langkah awal yang perlu diperhatikan adalah pengambilan keputusan 
pendanaan perusahaan. Dana sangat terkait dengan manajemen pendanaan. 
Manajemen pendanaan pada hakekatnya menyangkut keseimbangan antara 
aktiva dengan pasiva. Pemilihan susunan dari aktiva akan menentukan struktur 
kekayaan perusahaan, sedangkan pemilihan dari pasiva akan menentukan 
struktur financial (struktur pendanaan) dan struktur modal perusahaan. Dalam 
pemenuhan kebutuhan dana, perusahaan harus mencari alternatif-alternatif 
pendanaan yang efisien. Pendanaan yang efisien akan terjadi bila perusahaan 
mempunyai struktur modal yang optimal. Struktur modal yang optimal dapat 
diartikan sebagai struktur modal yang dapat meminimalkan biaya penggunaan 
modal secara keseluruhan atau biaya modal rata-rata. Oleh karena itu, 
pengelolaan modal yang baik sangatlah dibutuhkan.  
Modal merupakan salah satu faktor pendukung bagi kemajuan 





terhadap laba yang diperoleh. Kemampulabaan modal sendiri atau Return On 
Equity (ROE) menjadi salah satu indikator dari penilaian kinerja suatu bank.  
Struktur modal diperlukan untuk meningkatkan nilai perusahaan karena 
penetapan struktur modal dalam kebijakan pendanaan perusahaan dapat 
menentukan profitabilitas perusahaan. Perbandingan modal pinjaman dengan 
modal sendiri haruslah tepat karena perbandingan tersebut akan berakibat 
langsung terhadap posisi keuangan perusahaan. Bila perusahaan 
mengutamakan modal sendiri akan mengurangi biaya ketergantungan terhadap 
pihak luar dan mengurangi risiko keuangan. Untuk membiayai kegiatan 
usahanya, bank dapat menggunakan sumber dana yang permanen (jangka 
panjang) yang berasal dari utang jangka panjang dan modal sendiri. Kedua 
unsur tersebut yang akan membentuk struktur modal.  
Struktur modal dan pengelolaan aktiva produktif merupakan bagian yang 
sangat penting untuk diperhatikan oleh pemangku kepentingan dalam hal menilai 
kinerja suatu perusahaan, utamanya dari pihak internal perusahaan perbankan. 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, setiap bank wajib memenuhi kecukupan 
modal sendiri sebesar 8 %. Bank sebagai perusahaan yang sumber labanya 
berasal dari kredit pasti membutuhkan modal yang besar agar bisa menyalurkan 
kredit lebih banyak, sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai penyalur dana kepada masyarakat, bank  
memberikan fasilitas kredit kepada masyarakat. Dana kredit ini berasal dari 
aktiva produktif.  
Aktiva yang produktif atau productive assets sering juga disebut dengan 
earning assets atau aktiva yang menghasilkan, karena penempatan dana bank 
tersebut ditujukan untuk mencapai tingkat penghasilan yang diharapkan. Aktiva 





penyertaan dan penanaman lainnya yang dimaksudkan untuk memperoleh 
penghasilan. Pengelolaan dalam aktiva produktif merupakan sumber pendapatan 
bank yang digunakan untuk membiayai keseluruhan biaya operasional bank, 
termasuk biaya bunga, biaya tenaga kerja, dan biaya operasional lainnya. 
Pendapatan dari penanaman dana pada aktiva produktif ini akan memberikan 
kontribusi pada laba yang diperoleh bank.  
Salah satu cara mengetahui kondisi atau keadaan suatu perusahaan 
adalah dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan 
dengan posisi keuangan serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan 
pemilihan strategi perusahaan yang telah diterapkan. Dengan melakukan analisis 
laporan keuangan, maka pihak internal dan eksternal perusahaan dapat 
mengetahui keadaan serta perkembangan financial perusahaan serta hasil-hasil 
yang telah dicapai pada waktu lampau dan waktu yang sedang berjalan. Selain 
itu, dengan melakukan analisis tersebut, dapat diketahui kelemahan-kelemahan 
perusahaan serta hasil-hasilnya yang dianggap cukup baik dan mengetahui 
tingkat kesehatan bank.  
Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 
indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah  laporan keuangan bank 
yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung 
sejumlah rasio keuangan yang biasa dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan 
bank. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On 
Equity (ROE). CAR merupakan rasio modal yang dijadikan penulis sebagai 
proksi dari struktur modal. NPL dan LDR sebagai rasio yang berhubungan 





tersebut dijadikan proksi dari aktiva produktif. Kemudian, ROE sebagai salah 
satu rasio profitabilitas. 
Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan bank untuk 
menghasilkan laba secara efektif dan efisien. Profitabilitas merupakan indikator 
yang dianggap paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Pada umumya 
ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on Equity (ROE) dan Return 
on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan manajemen 
bank dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset perusahaan yang 
dimiliki, sedangkan Return on Equity (ROE) menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net 
income (Dendawijaya, 2003: 69). 
Banyak penelitian terdahulu yang membahas penilaian tingkat kesehatan 
keuangan menggunakan variabel dependen rasio profitabilitas (ROA), seperti 
penelitian yang dilakukan Ahmad Buyung Nusantara (2009) dengan judul 
“Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank ( 
Perbandingan Bank Umum Go Publik dan Bank Umum Non Go Publik di 
Indonesia Periode Tahun 2005-2007).” Variabel yang digunakan adalah NPL, 
CAR, LDR, dan BOPO terhadap ROA. Kemudian, penelitian yang dilakukan Sri 
Mintarti (2009) dengan judul “Implikasi Proses Take Over Bank Swasta Nasional 
Go Public Terhadap Tingkat Kesehatan Bank Dan Kinerja Bank”. Dalam 
penelitian tersebut, rasio-rasio yang digunakan CAR, LDR, NPL, BOPO, dan 
ROA. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menganggap Return On Equity 
(ROE) yang merupakan salah satu indikator rasio profitabilitas yang belum 
banyak diteliti. Selain itu, penulis menduga bahwa ROE dipengaruhi oleh tingkat 





itu, penulis mengambil judul “Pengaruh Struktur Modal Dan Aktiva Produktif 
Terhadap Kemampulabaan Modal Sendiri Pada Perbankan.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 
terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE)  pada perbankan yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012?  
2. Apakah secara parsial Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif 
terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012? 
3. Apakah secara parsial Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 
terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012? 
4. Apakah CAR, NPL, dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap 
kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan yang terdaftar di 
BEI periode tahun 2008 sampai 2012? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan perumusan masalah di atas, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:  
1. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan yang terdaftar 





2. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2008-2012. 
3. Menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2008-2012. 
4. Menganalisis pengaruh CAR, NPL, dan LDR secara simultan 
terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan yang 
terdaftar di BEI periode  tahun 2008-2012. 
 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam bidang perbankan, khususnya pada kajian manajemen keuangan tentang 
pengaruh struktur modal dan aktiva produktif yang terdaftar dalam Capital 
Adequency Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR)  terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE). 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan evaluasi bagi pihak internal dalam hal ini manajemen bank untuk 
merencanakan pengelolaan dana dalam rangka meningkatkan laba pada periode 
mendatang. Bagi investor atau calon investor, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dalam menilai kinerja keuangan perbankan sebelum 
menanamkan modalnya di bank. Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat 






1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 
Bab I  Pendahuluan  
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab II  Tinjauan Pustaka  
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan penjelasan yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan 
penelitian terdahulu serta menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam 
analisa penelitian ini.  
Bab III  Metode Penelitian  
Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi 
dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,  
variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian,serta metode 
analisis data.  
Bab IV Hasil Penelitian 
Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, pengujian hipotesis dan 
pembahasan. 
Bab V Penutup 







2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Bank 
Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat baik secara 
langsung berupa tabungan, giro, dan deposito maupun secara tidak langsung 
berupa kertas berharga, penyertaan dan sebagainya yang kemudian 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank 
lainnya (Triandaru Sigit dan Totok Budisantoso, 2008: 9). Bank merupakan 
lembaga intermediasi bagi pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 
kekurangan dana. Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang 
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak (Kasmir, 2007: 12). Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha 
perbankan meliputi tiga kegiatan utama yaitu: 
a. menghimpun dana, 
b. menyalurkan dana, 
c. memberikan jasa bank lainnya. 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
perbankan. Sedangkan, kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah 






2.1.2 Fungsi Bank 
Secara umum fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai 
tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank 
dapat sebagai agent of trust, agent of development, dan agent of services 
(Triandaru Sigit dan Totok Budisantoso, 2008: 9)  
1. Agent of Trust  
Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik 
dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat 
akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur 
kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan 
disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank 
tidak akan bangkrut, dan  juga percaya bahwa pada saat yang telah 
dijanjikan masyarakat dapat menarik lagi simpanan dananya di bank. 
Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya 
pada debitur atau masyarakat apabila dilandasi unsur kepercayaan. Pihak 
bank percaya bahwa debitur tidak akan menyalahgunakan pinjamannya, 
debitur akan mengelola dana pinjaman dengan baik, debitur akan 
mempunyai kemampuan untuk membayar pada saat jatuh tempo, dan 
juga bank percaya bahwa debitur mempunyai niat baik untuk 
mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh 
tempo. 
2. Agent of Development 
Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor moneter 
dan sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi 





berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. 
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan 
untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank 
tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi, dan 
juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan investasi, 
distribusi, konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan uang. 
Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, konsumsi ini tidak lain adalah 
kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. 
3. Agent of Services 
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, 
bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada 
masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan 
kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa-jasa bank ini 
antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, jasa penitipan barang 
berharga, jasa pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan. 
2.1.3 Jenis-jenis Bank 
Jenis-jenis perbankan di Indonesia dapat ditinjau dari berbagai segi 
antara lain: dilihat dari segi fungsinya, dilihat dari segi kepemilikannya, dilihat dari 
segi status, dan dilihat dari segi cara menentukan harga (Kasmir, 2010: 18). 
1. Dilihat dari segi fungsinya  
Berdasarkan UU RI No.10 Tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari: 
a. Bank Umum, yaitu Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa 
yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh 





b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas 
pembayaran. Artinya, kegiatan BPR jauh lebih sempit jika 
dibandingkan dengan kegiatan bank umum.  
2. Dilihat dari segi kepemilikannya, dibagi menjadi:  
a. Bank Milik Pemerintah merupakan bank yang akte pendirian maupun 
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan Bank 
ini dimiliki oleh pemerintah pula.  
b. Bank Milik Swasta Nasional merupakan Bank yang seluruh atau 
sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte 
pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian 
keuntungannya diambil oleh swasta pula. Dalam Bank Swasta Milik 
Nasional termasuk pula bank-bank yang dimiliki oleh badan usaha 
yang berbentuk koperasi.  
c. Bank Milik Asing merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, 
baik milik swasta asing maupun pemerintah asing suatu negara.  
d. Bank Milik Campuran merupakan bank yang kepemilikan sahamnya 
dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Di mana 
kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga Negara 
Indonesia.  
3. Dilihat dari segi status  
a. Bank Devisa merupakan Bank yang dapat melaksanakan transaksi ke 
luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan, misalnya transfer ke Luar Negeri, pembukaan dan 





b. Bank non devisa, merupakan bank yang mempunyai ijin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 
melaksanakan transaksi seperti bank devisa. Bank non devisa 
melakukan transaksi dalam batas-batas suatu negara.  
4. Dilihat dari segi cara menentukan harga  
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional, menetapkan bunga 
sebagai harga jual baik untuk produk simpanan seperti giro, tabungan 
maupun deposito. Demikian pula harga beli untuk produk pinjamannya 
(kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu.  
b. Bank berdasarkan prinsip syariah, yang menerapkan aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain baik dalam 
hal untuk menyimpan dana, pembiayaan usaha atau kegiatan 
perbankan lainnya. 
2.1.4 Struktur Modal 
Ada beberapa pengertian atau definisi dari struktur modal oleh beberapa 
ahli yang menuangkannya dalam buku mereka.  Menurut Sawir (2005: 10), 
struktur modal adalah pendanaan permanen yang terdiri dari utang jangka 
panjang, saham preferen, dan modal pemegang saham. Struktur modal 
merupakan bagian dari struktur keuangan.  
Menurut Weston dan Brigham (2005: 150), struktur modal yang 
ditargetkan adalah bauran atau perpaduan dari utang, saham preferen, saham 
biasa yang dikehendaki perusahaan dalam struktur modalnya. Struktur modal 
yang optimal adalah gabungan ekuitas yang memaksimumkan harga saham 
perusahaan. Struktur modal adalah hasil atau akibat dari keputusan pendanaan 
(financing decision) yang intinya memilih apakah menggunakan utang atau 





Para manajer dana perusahaan mengetahui bahwa penyediaan modal 
yang baik diperlukan untuk mendukung operasi secara stabil, karena merupakan 
faktor yang sangat menentukan bagi keberhasilan jangka panjang. Mereka juga 
mengetahui bahwa dalam keadaan uang ketat, atau apabila perusahaan 
mengalami kesulitan operasi, para penyedia dana lebih suka menanamkan 
uangnya pada perusahaan dengan posisi neraca yang bagus. Kemungkinan 
tersedianya dana di masa mendatang dan konsekuensi akibat kurangnya dana 
sangat berpengaruh terhadap struktur modal yang ditargetkan. 
2.1.5 Modal Bank 
Dalam praktiknya modal terdiri dari dua macam yaitu modal inti dan 
modal pelengkap. Modal inti merupakan modal sendiri yang tertera dalam posisi 
ekuitas. Sedangkan modal pelengkap merupakan modal pinjaman dan cadangan 
revaluasi aktiva serta cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif. 
 Rincian masing-masing komponen modal bank (Kasmir, 2007: 257-258) 
diatas sebagai berikut:  
1. Modal inti terdiri dari :  
a. Modal disetor 
Merupakan modal yang telah disetor oleh pemilik bank, sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
b. Agio Saham 
Merupakan kelebihan harga saham atas nilai nominal saham yang 
bersangkutan. 
c. Modal Sumbangan 
Merupakan modal yang diperoleh kembali dari sumbangan saham, 
termasuk modal dari donasi dari luar bank. 





Merupakan cadangan yang diperoleh dari penyisihan laba yang 
ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak. 
e. Cadangan Tujuan 
Merupakan bagian laba setelah dikurangi pajak yang telah disisihkan 
untuk tujuan tertentu.  
f. Laba Ditahan 
Merupakan saldo laba bersih setelah diperhitungkan pajak dan telah 
diputuskan RUPS untuk tidak dibagikan.  
g. Laba Tahun Lalu 
Merupakan seluruh laba bersih tahun lalu setelah diperhitungkan 
pajak.  
h. Rugi Tahun Lalu 
Merupakan kerugian yang telah diderita pada tahun lalu.  
i. Laba Tahun Berjalan 
Merupakan laba yang telah diperoleh dalam tahun buku berjalan 
setelah dikurangi taksiran utang pajak.  
j. Rugi Tahun Berjalan 
Merupakan rugi yang telah diderita dalam tahun buku yang sedang 
berjalan. 
2. Modal Pelengkap terdiri dari: 
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap 
Merupakan cadangan yang dibentuk dari selisih penilaian kembali dari 
aktiva tetap yang dimiliki bank.  
b. Penyisihan penghapusan aktiva produktif 
Merupakan cadangan yang dibentuk dengan cara membebankan laba 





mungkin timbul sebagai akibat tidak diterimanya seluruh atau 
sebagian aktiva produktif.  
c. Modal pinjaman 
Merupakan pinjaman yang didukung oleh warkat-warkat yang memiliki 
sifat seperti modal (maksimum 50% dari jumlah modal inti). 
d. Pinjaman Subordinasi 
Merupakan pinjaman yang telah memenuhi syarat seperti ada 
perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman, memperoleh 
persetujuan BI dan tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan 
perjanijian lainnya. 
2.1.6 Aktiva Produktif 
Aktiva produktif merupakan aset yang dimiliki oleh bank yang 
penggunaannya dilakukan dengan cara penanaman dana kepada para pelaku 
ekonomi dan masyarakat. Aktiva yang produktif sering juga disebut dengan 
earning assets atau aktiva yang menghasilkan, karena penanaman dana 
tersebut adalah untuk mencapai tingkat penghasilan (laba) yang diharapkan. 
Dalam menjalankan kegiatan penanaman dana, aktiva produktif dapat 
menggambarkan kinerja bank, selain itu aktiva produktif juga berdampak pada 
tingkat profitabilitas.  
Dari penjelasan yang dikemukakan Dendawijaya (2009:61) terdapat 
unsur-unsur aktiva produktif dimana didalamnya berisi:  
1. Kredit yang diberikan 
2. Penempatan dana pada bank lain 
3. Surat berharga 





Aset digunakan sebagai alat untuk penilaian kualitas aktiva produktif. 
Menurut Dendawijaya (2009: 61) aktiva produktif adalah suatu aktiva dalam 
rupiah dan valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh 
penghasilan sesuai fungsinya. Aktiva produktif merupakan aktiva yang dimiliki 
bank yang digunakan untuk memperoleh penghasilan atau profitabilitas suatu 
perusahaan, salah satu aktiva produktif diantaranya adalah kredit. Kredit yang 
dilakukan oleh bank mengandung suatu risiko kredit. Risiko kredit tersebut 
terbagi ke dalam kredit lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, 
diragukan, dan macet. Risiko kredit tersebut sering disebut kredit bermasalah.  
Kredit bermasalah didefinisikan sebagai pinjaman yang mengalami 
kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau faktor eksternal 
di luar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektibilitas. Sutojo Siswanto 
(2008: 13) dalam kredit bermasalah, debitur mengingkari janji mereka membayar 
bunga dan/atau kredit induk yang telah jatuh tempo, sehingga terjadi 
keterlambatan pembayaran atau sama sekali tidak ada pembayaran. Kredit yang 
diberikan oleh setiap bank kepada nasabahnya secara langsung akan 
berdampak pada nilai kredit bermasalah itu sendiri. Semakin besar bank 
menyalurkan kreditnya akan mengakibatkan kredit bermasalah yang ada akan 
mengikuti perkembangan jumlah kredit itu sendiri maka penghasilan bank akan 
terpengaruh dengan nilai tersebut.  
Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa kredit bermasalah dapat 
memengaruhi kemampuan bank untuk memperoleh profitabilitas. Artinya 
profitabilitas akan tergantung pada besar kecilnya kredit bermasalah yang 
dihadapi oleh bank. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Sutojo Siswanto 
(2008: 25) bahwa sebuah bank yang memiliki kredit bermasalah dalam jumlah 





Veithzal Rival (2007: 125) bahwa tingginya kredit macet yang berarti 
memburuknya Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dari perbankan selanjutnya 
menyebabkan menurunnya kemampuan perbankan untuk menghasilkan laba. 
Dengan demikian pengaruh KAP apabila meningkat maka profitabilitas bank 
akan meningkat sedangkan pengaruh kredit bermasalah meningkat akan 
mengakibatkan hilangnya kesempatan memperoleh pendapatan atau 
profitabilitas bagi bank. Maka secara tidak langsung kegiatan operasional bank 
akan terganggu akibat masalah likuidasi. 
2.1.7 Kinerja dan Laporan Keuangan 
  Kinerja keuangan merupakan suatu proses atau perangkat proses untuk 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan, dengan cara pengambilan keputusan 
secara rasional dengan menggunakan alat-alat analisis tertentu (Kasmir, 2003: 
1). Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari laporan 
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan adalah laporan 
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu (Kasmir, 2011: 7). Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari 
proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama, yakni neraca dan laporan 
laba-rugi (Sutrisno, 2009: 9). Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk 
menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. 
2.1.8 Analisis Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang relevan 
dan signifikan. Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang 
menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Sehingga 





13) mengemukakan bahwa analisis rasio keuangan adalah suatu metode analisis 
untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan 
laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Selanjutnya 
menurut Sutrisno (2009: 214) yang dimaksud analisis rasio keuangan adalah 
menghubungkan elemen-elemen yang ada di laporan keuangan agar bisa di 
interpretasikan lebih lanjut. Dengan demikian analisis rasio keuangan berguna 
untuk menentukan kesehatan atau kinerja keuangan perusahaan baik pada saat 
sekarang maupun di masa mendatang, sehingga menjadi alat untuk menilai 
posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
2.1.9 Rasio Profitabilitas 
Menurut Martono dan Harjito (2005: 60). Rasio profitabilitas adalah rasio 
yang menunjukkan efektifitas menciptakan laba. Laba pada dasarnya 
menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam membuat keputusan investasi 
dan pembiayaan.  Kasmir (2011: 218) Rasio profitabilitas biasa disebut rasio 
rentabilitas. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi usaha dan 
profitabilitas yang ingin dicapai oleh Bank yang bersangkutan. Rasio ini terdiri 
dari, yaitu : 
a. Gross Profit Margin 
b. Net Profit Margin 
c. Return on Equity  
d. Return On Asset  
e. Rate return on loan 
f. Interest margin on earning assets 
g. Interest margin on loan 
h. Laverage multiplier 





j. Interest expense ratio 
k. Cost of fund 
l. Cost of money 
m. Cost of loanable fund 
n. Cost of operable fund 
o. Cost of efficiency 
2.1.10 Return On Equity (ROE) 
Menurut Sofyan (2008: 305) ROE merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang 
mereka investasikan di dalam perusahaan. ROE adalah  rasio yang 
memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net 
worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir, 2009: 
20).  Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola modal yang ada untuk mendapatkan net 
income (Kasmir, 2003). Semakin tinggi ROE maka kinerja perusahaan semakin 
efektif. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri 
untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, baik saham 
biasa maupun saham preferen. Peningkatan harga saham perusahaan akan 
memberikan keuntungan (return) yang tinggi pula bagi para investor. Hal ini 
selanjutnya akan meningkatkan daya tarik investor terhadap perusahaan. 
Peningkatan daya tarik ini menjadikan perusahaan tersebut makin diminati oleh 
investor, karena tingkat kembalian akan semakin besar. ROE menunjukkan 





Brigham dan Houston (2010: 149) Return On Equity (ROE) dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
    
                       
            
                (2.1) 
2.1.11 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Berdasarkan peraturan dari Bank Indonesia No. 3/21/PBI/2001, setiap 
bank wajib memenuhi kecukupan modal 8% (Riyadi Selamet, 2006: 161). Tingkat 
kecukupan modal pada perbankan dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR). 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 
ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana 
dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), 
dan lain-lain (Dendawijaya, 2009: 121).  
Sehingga dapat dikatakan bahwa CAR mengukur kecukupan modal 
sendiri untuk menunjang aktiva yang mengandung risiko. Menurut Surat Edaran 
Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 CAR dirumuskan sebagai 
berikut : 
    
     
                               
                                              (2.2) 
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR 
tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas (Dendawijaya, 2009). 
Sehingga CAR memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa besarnya nilai CAR akan meningkatkan kepercayaan diri 
perbankan dalam menyalurkan kredit. 





Non Performing Loan (NPL) atau sering disebut kredit bermasalah dapat 
diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya 
faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan kendali 
debitur (Dahlan Siamat, 2001: 174). Non Performing loan (NPL) menunjukkan 
bagaimana kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah 
yang diberikan oleh bank. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan dan macet. Risiko kredit yaitu risiko yang timbul apabila 
peminjam tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjam dan bunga yang harus 
dibayarnya. 
 Menurut Dendawijaya (2009: 82), kredit bermasalah dapat diukur dari 
kolektibilitasnya dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. Kemacetan 
fasilitas kredit disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekstern, faktor intern dari 
pihak perbankan dan faktor intern dari pihak nasabah.  Rasio NPL menunjukkan 
kualitas aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya kurang lancar, diragukan dan 
macet dari total kredit secara keseluruhan maka bank tersebut menghadapi 
kredit bermasalah. Semakin tinggi rasio maka semakin besar pula jumlah kredit 
yang tak tertagih dan berakibat pada penurunan pendapatan bank. Besarnya 
nilai NPL suatu bank dapat dihitung dengan rumus : 
    
                 
            
                                                               (2.3) 
Bank Indonesia menetapkan nilai NPL maksimum adalah sebesar 5%, 
apabila NPL bank melebihi batas yang diberikan maka bank tersebut dikatakan 
tidak sehat. Dampak Non Performing Loan (NPL) yang tidak wajar sebagai 
berikut:  
1. Hilangnya kesempatan memperoleh kesempatan pendapatan (income) 
dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi laba dan mengurangi 





2. Rasio kualitas aktiva produktif menjadi semakin besar yang 
menggambarkan situasi memburuk.  
3. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif 
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang berlaku. Hal ini pada 
akhirnya akan mengurangi besar modal bank.  
4.  Menurunkan tingkat kesehatan bank berdasarkan perhitungan kesehatan 
bank dengan analisis CAMELS. 
2.1.13 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total 
Dana Pihak ke Tiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR akan 
menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga 
yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Maksimal LDR yang 
diperkenankan oleh Bank Indonesia adalah sebesar 100% (Riyadi Selamet, 
2004: 146). Besarnya nilai LDR suatu bank dapat dihitung dengan rumus : 
    
                         
        
                                                  (2.4) 
Loan to Deposit Ratio tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan 
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata 
lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi 
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik 
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. 
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke dana 
pihak ketiga, sehingga LDR yang meningkat dapat meningkatkan profitabilitas 
bank. Akan tetapi, semakin tinggi rasionya mengindikasikan rendahnya 





membiayai kredit menjadi semakin besar (Veithzal, dkk, 2007: 724). Berdasarkan 
ketentuan Bank Indonesia, besarnya standar nilai LDR adalah antara 80%-100%.  
 
2.2 Hubungan Antara Variabel 
2.2.1 Hubungan CAR terhadap Profitabilitas 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 
surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri bank 
disamping memperoleh dana dari sumber di luar bank, seperti dana dari 
masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. Semakin tinggi CAR maka semakin baik 
kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva 
produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi, maka bank tersebut mampu 
membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar 
bagi profitabilitas (Dendawijaya, 2009). Sehingga, CAR memiliki pengaruh yang 
positif terhadap profitabilitas. 
2.2.2 Hubungan NPL terhadap Profitabilitas 
Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah dapat diukur dari 
kolektibilitasnya dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. Kemacetan 
fasilitas kredit disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekstern, faktor intern dari 
pihak perbankan dan faktor intern dari pihak nasabah.  Rasio NPL menunjukkan 
kualitas aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya kurang lancar, diragukan dan 
macet dari total kredit secara keseluruhan, maka bank tersebut menghadapi 
kredit bermasalah. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar pula jumlah 
kredit yang tak tertagih dan berakibat pada penurunan pendapatan bank 





menurunkan profitabilitas. Sehingga, NPL memiliki pengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 
2.2.3 Hubungan LDR terhadap Profitabilitas 
LDR menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana 
pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Semakin tinggi LDR 
ini, maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga, sehingga 
LDR yang meningkat dapat meningkatkan profitabilitas bank. Akan tetapi, 
semakin tinggi rasionya mengindikasikan rendahnya kemampuan likuiditas bank, 
hal ini karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 
semakin besar (Veithzal, dkk, 2007: 724). Sehingga, LDR berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. 
2.2.4  Hubungan CAR, NPL, LDR secara simultan terhadap Profitabilitas 
CAR merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank. Semakin tinggi nilai CAR maka bank tersebut mampu 
membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar 
bagi profitabilitas.  
Rasio NPL atau kredit bermasalah yang tinggi, menunjukkan semakin 
besar jumlah kredit yang tak tertagih, sehinnga berakibat pada penurunan 
pendapatan bank (Dendawijaya, 2009: 82). Semakin tinggi nilai NPL, maka akan 
menurunkan profitabilitas. 
LDR merupakan rasio perbandingan antara total kredit yang diberikan 
dengan total Dana Pihak ke Tiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank.. 
Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin tinggi dana yang disalurkan maka 





Jadi, hubungan dari masing-masing variabel terhadap profitabilitas dapat 
disimpulkan bahwa CAR, NPL dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap 
profitabilitas.  
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
1. Sri Mintarti (2009)  
Sri Mintarti melakukan penelitian implikasi proses take over Bank Swasta 
Nasional Go Public terhadap tingkat kesehatan dan kinerja Bank. Variabel 
CAR, BOPO dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA atas BUSN. 
Sedangkan LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. 
2. Ahmad Buyung Nusantara (2009) 
Melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh NPL, CAR, LDR, dan 
BOPO terhadap profitabilitas Bank ( Perbandingan Bank Umum Go Publik 
dan Bank Umum Non Go Publik di Indonesia Periode Tahun 2005-2007).” 
Variabel yang digunakan adalah NPL, CAR, LDR, dan BOPO terhadap 
ROA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pada Bank Go Publik 
variabel NPL dan BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel 
ROA. CAR dan LDR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 
ROA. Pada Bank non go publik variabel: NPL, CAR dan BOPO tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA; LDR berpengaruh 
signifikan positif terhadap variabel ROA pada Bank Non Go Publik 
mempunyai kinerja yang berbeda dengan kinerja bank yang masuk dalam 
kriteria Bank Non Go Public. 
3. Yeni Yufaidah (2008) 
Dalam penelitiannya mengenai pengaruh risiko usaha terhadap Return 





LDR, NPL, AU, IRR, PDN, dan CAR. Variabel dependennya adalah ROE. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 
penelitannya menunjukkan bahwa LDR, AU, dan PDN mempunyai 
pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROE. NPL mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE. Sedangkan, IRR dan 
CAR mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROE. 
4. Rosy Mustika Maharani (2009) 
Penelitian mengenai Analisis Hubungan Capital Adequacy Ratio, Loan to 
Deposit Ratio, Net Interest Margin, Non Performing Loan, dan Biaya 
Operasioanl dengan Pendapatan Operasioanl terhadap Profitabilitas 
Pada Bank Umum Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Periode 2003-
2007. Hasil penelitian menunjukkan CAR tidak memiliki hubungan negatif 
signifikan terhadap ROA dan ROE. LDR memiliki hubungan positif yang 
signifikan terhadap ROE, tetapi tidak dengan ROA. NPL memiliki 
hubungan negatif yang signifikan terhadap ROE. NIM memiliki hubungan 
signifikan negatif terhadap ROE. Sedankan, BOPO memiliki hubungan 
negatif yang signifikan terhadap ROE. 
5. Erna Wati (2011)  
Penelitian mengenai analisis pengaruh BOPO, NIM, GWM, LDR, PPAP, 
dan NPL terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank Go Public dan 
Non Go Public di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
NIM dan LDR secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap ROE 
pada Bank Go Public, sedangkan BOPO dan NPL berpengaruh signifikan 
negatif. Pada Bank Non Go Public, variabel NIM dan LDR berpengaruh 





negatif. GWM dan PPAP tidak berpengaruh terhadap ROE Bank Go 
Public maupun Non Go Public. 
Secara ringkas, penelitian-penelitian di atas dapat dilihat pada Tabel 2.1 
berikut ini : 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
N
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Sumber: berbagai penelitian terdahulu 
 Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dalam beberapa aspek 
seperti pemilihan kategori rasio yang digunakan, jumlah rasio yang digunakan 
untuk setiap kategori, perusahaan yang dijadikan sampel, dan tahun 
pengamatan. Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) sedangkan Return on Equity (ROE), adalah rasio profitabilitas 
sebagai variabel dependen. Penelitian ini akan menggunakan tahun pengamatan 
2008-2012. Perusahaannya yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 






2.4 Kerangka Pikir 
Berdasarkan konsep teori di atas, maka penulis mencoba menguraikan 
dalam bentuk kerangka pikir sebagai berikut:  
 
           
         













 Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah yang diajukan, dan 
kajian teori yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diduga rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif secara 
parsial terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012. 
2. Diduga rasio Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif secara 
parsial terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012. 
CAR (  ) 
   -Modal  
   -Aktiva Tertimbang Modal Risiko 
 
 NPL (  ) 
   -Kredit Bermasalah 
   -Total Kredit 
ROE (Y) 
LDR (  ) 
   -Total Kredit Yang Diberikan 





3. Diduga rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif secara 
parsial terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012. 
4. Diduga CAR, NPL, dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap 
kemampulabaan modal sendiri (ROE) pada perbankan yang terdaftar di 







3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah penelitian kuantitatif dimana disusun 
berdasarkan laporan keuangan dari 20 bank yang memiliki laporan keuangan 
yang telah diaudit pada tahun 2008-2012 dan memiliki modal tertinggi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari analisis rasio-rasio keuangan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Equity 
(ROE). 
 
3.2 Tempat  dan  Waktu 
 Penelitian ini dilakukan pada Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia 
menggunakan akses internet ke website Bursa Efek Indonesia (BEI), dan link 
lainnya yang relevan. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2008-2012. Dari jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 31 bank, 




3.3.2 Sampel  
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive 
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria dan 
pertimbangan tertentu. 
Kriteria penentuan sampel: 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
2. Perusahaan yang mempunyai laporan keuangan yang telah diaudit dan 
dipublikasikan dari tahun 2008 – 2012. 
3. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI yang masih beroperasi 
selama periode pengamatan (tahun 2008 sampai dengan 2012). 
4. Dua puluh perusahaan perbankan yang memiliki modal tertinggi. 
Jumlah data pengamatan yang akan diolah dalam penelitian ini adalah 
hasil perkalian antara jumlah bank dengan jumlah periode pengamatan, yaitu 
selama 5 periode (tahun 2008 sampai dengan 2012). Jadi jumlah pengamatan 
dalam penelitian ini untuk kelompok perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
menjadi 100 data observasi. Sehingga, jumlah sampel dalam penelitian ini telah 
memenuhi ketentuan jumlah data pengamatan minimal (n= 30). Adapun daftar 
nama perusahaan perbankan yang menjadi sampel penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 Daftar  Sampel Penelitian Bank-bank yang Terdaftar Di BEI 
No Nama Bank 
1 PT. Bank Mandiri Tbk. 
2 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. (BRI) 
3 PT. Bank Central Asia Tbk. (BCA) 
4 PT. Bank Negara Indonesia Tbk. (BNI) 




6 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 
7 PT. Pan Indonesia Bank Tbk. (Panin) 
8 PT. Bank Permata Tbk. 
9 PT. Bank Internasional Indonesia Tbk. (BII) 
10 PT. Bank Tabungan Negara Tbk. (BTN) 
11 PT. Bank OCBC NISP Tbk. 
12 PT. Bank Bukopin Tbk. 
13 PT. Bank Mega Tbk. 
14 PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. 
15 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 
16 PT. ICB Bumi Putra Tbk. 
17 PT. BPD Jawa Barat dan BantenTbk. 
18 PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 
19 PT. Bank SinarmasTbk. 
20 PT. Bank Mayapada Tbk. 
Sumber: IDX Statistik 2012 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  kuantitatif, 
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang diharapkan berupa data 
laporan keuangan dan rasio keuangan bank seperti CAR, NPL, LDR, dan ROE 
dengan periode tahun 2008-2012. 
3.4.2 Sumber Data  
Data yang digunakan adalah data sekunder. Data tersebut diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan yang menjadi sampel pada periode 2008-2012 dari 
halaman web BEl. Selain itu, diperoleh dari buku-buku, halaman web yang 




masalah pengaruh struktur modal dan aktiva produktif terhadap kemampulabaan 
modal sendiri pada perusahaan perbankan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk usulan penelitian ini 
adalah :  
a. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku 
literatur yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi, dengan tujuan 
untuk mendapatkan landasan teori dan teknik analisis dalam 
memecahkan masalah.  
b. Pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada masing-masing 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI yang menjadi sampel, untuk 
mengetahui rasio-rasio keuangannya selama periode tahun 2008-2012. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari media internet dengan cara 
mendownload melalui situs bank yang menjadi objek penelitian di 
Indonesia.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik 
perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalah variabel yang 
nilainya tergantung dari nilai variabel lain dan variabel independen atau variabel 
bebas (X) adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada variabel lain. 






1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR sebagai variabel bebas (   ) adalah rasio yang mengukur 
kecukupan modal minimum yang dimiliki oleh bank. Rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh jumlah seluruh aktiva bank mengandung 
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari 
sumber-sumber di luar bank. Rasio ini merupakan proksi dari struktur 
modal. CAR pada laporan keuangan tahunan bank telah dipublikasikan 
selama periode tahun penelitian. Pada penelitian ini CAR dihitung 
menggunakan rasio antara jumlah modal terhadap aktiva tertimbang 
menurut risiko (ATMR). CAR diukur dari perbandingan antara modal yang 
dimiliki Bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR), 
sebagaimana yang dirumuskan sebagai berikut : 
     
      
    
           (3.1) 
2. Non Performing Loan (NPL) 
Non performing loan (NPL) sebagai variabel bebas (   ), yaitu rasio 
antara kredit bermasalah dengan kredit yang disalurkan. Rasio ini 
merupakan proksi dari aktiva produktif. NPL menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh 
bank. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak 
ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit bermasalah adalah 
kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Rasio NPL 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
    
                
           





3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel bebas (   ) 
merupakan rasio antara jumlah kredit yang diberikan terhadap total dana 
pihak ketiga (DPK). LDR menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 
menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang 
bersangkutan. Dalam penelitian ini adalah LDR pada laporan keuangan 
bank yang dipublikasikan selama periode penelitian. Rasio ini proksi dari 
aktiva produktif. Besarnya LDR dihitung sebagai berikut :  
    
                          
                    
      (3.3) 
Kredit yang diberikan dan total dana pihak ketiga (dana giro, 
tabungan, dan deposito tidak termasuk antar bank) merupakan 
penjumlahan total kredit posisi Januari sampai dengan Desember.  
4. Return On Equity (ROE) 
Return on equity (ROE) sebagai variabel terikat (Y) merupakan 
salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
total modal yang dimilikinya. ROE bisa disebut sebagai kemampulabaan 
modal sendiri. ROE merupakan rasio antara laba setelah pajak terhadap 
total modal bank tersebut. Semakin tinggi nilai ROE, maka semakin tinggi 
pula kinerja perusahaan, karena tingkat pengembalian yang didapat 
perusahaan semakin tinggi. Dalam penelitian ini adalah ROE pada 
laporan keuangan bank telah dipublikasikan pada periode tahun 
penelitian. ROE dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
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(  ) 
Rasio antara kredit 
dengan kualitas kurang 
lancar, diragukan, dan 
macet dengan  total 
kredit. Rasio ini 




   
 
                       
           
 
 
Satuan : persen (%) 
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(  ) Rasio antara jumlah 
kredit yang diberikan 
terhadap total dana 
pihak ketiga (DPK). 
Rasio ini merupakan 
proksi dari aktiva 
produktif. 
   
 
                            
        
 
 
Satuan : persen (%) 
ROE 
(  ) 
Rasio yang digunakan 
untuk mengukur 
kemampulabaan modal 
sendiri bank. Rasio ini 
merupakan salah satu 
dari rasio profitabilitas 
yang mengukur kinerja 
keuangan. 
 
    
                  
          
 
 





3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 20.0 for 
Windows. Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka teknik analisis yang 
akan digunakan adalah sebagai berikut: 
3.7.1 Analisis Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum sampel 
data. Hasil statistik deskriptif dari sampel data penelitian dapat dilihat melalui 
jumlah data, rata-rata sampel dan standar deviasi. 
3.7.2 Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik)  
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada empat 
pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu: 




Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independen dan variabel dependen atau keduanya terdistribusikan 
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat diuji dengan 
kolmogorof-Smirnof (Sulaiman, 2004: 18). 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak. 
Adapun cara pendeteksiannya adalah jika multikolineraritas tinggi,kemungkinan 
diperoleh R2 yang tinggi tetapi tidak satupun atau sangat sedikit koefisien yang 
ditaksir yang signifikan/penting secara statistik (Sulaiman, 2004: 89). Model yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas.  
3. Uji Heteroskedastisitas  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain 
tetap. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap disebut sebagai homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier 
berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot atau nilai prediksi variabel 
terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola 
tertentu dan tidak menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 




periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka 
dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut 
(Sulaiman, 2004: 89):  
b. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi  
c. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat 
disimpulkan  
d. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi  
 
 
3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regesi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap variabel dependen Retun On Equity 
(ROE). Menurut Widarjono Agus (2010: 9) formulasi regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut:       
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3+ ei                                                            (3.5) 
Dimana: 
 Y  = Return On Equity (ROE) 
 β0  = Konstanta  
 β1, β2, β3, = Koefisien Regresi 
 X1  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2  = Non Performing Loan (NPL) 
 X3  = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 ei  = Standard Error                                                                                                                                                                                                    




Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara 
individu berpengaruh dominan dengan taraf signifikansi 5%. Langkah-langkah 
dalam menguji t adalah sebagai berikut :  
1. Merumuskan Hipotesis  
Ho : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). CAR, NPL, dan LDR 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROE 
Ha : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). CAR, NPL, dan LDR 
secara parsial berpengaruh terhadap ROE.  
2. Menentukan Tingkat Signifikan  
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko kesalahan 
mengambil keputusan adalah 5%. 
3. Pengambilan Keputusan  
a. Jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Ys)  
b. Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 
yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X)  
3.7.5 Uji F (Simultan)  
Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Sulaiman,2004: 86). Langkah-langkah Uji f sebagai berikut :  
1. Menentukan Hipotesis  
Ho : β = 0, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 




Ha : β ≠ 0, artinya variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  
2. Menentukan Tingkat Signifikan  
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5% artinya risiko kesalahan 
mengambil keputusan 5% 
3.  Pengambilan Keputusan  
a. Jika probabilitas (sig F) < α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen  
b. Jika probabilitas (sig F) > α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel dependen  
variabel independen (X)  
3.7.6 Uji  R2  (Koefisien Determinasi) 
Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 
ketangguhan model yang digunakan sebagai prediktor. Nilai R2 mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0≤ R2 ≤1). Semakin besar nilai R2 (mendekati 1), 
semakin baik hasil untuk model regresi tersebut. Dan semakin mendekati 0, 
maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 







4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun penelitian 
2008-2012. Populasi perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia sebanyak 31 bank, berdasarkan kriteria dengan menggunakan metode 
purposive sampling, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 20 bank.  
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
Return On Equity (ROE) dengan tahun pengamatan 2008-2012. diperoleh dari 
situs resmi Bursa Efek Indonesia yang dipublikasikan melalui www.idx.co.id. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 
perbankan pertahun yang dijadikan sampel, khususnya pada laporan 
perhitungan rasio keuangan. Adapun data pergerakan rasio-rasio keuangan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2008 - 
2012, secara umum dapat ditampilkan pada tabel 4.1 berikut: 
 
Tabel 4.1 Rasio keuangan dari 20 bank yang terdaftar di BEI tahun 2008-2012  
Tahun Nama Bank 
Indikator (%) 
CAR NPL LDR ROE 
2008 
PT. Bank Mandiri Tbk. 15.70 4.70 59.20 18.10 
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.  13.18 2.80 79.93 34.50 
PT. Bank Central Asia Tbk.  15.80 0.60 53.80 30.20 




PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 15.60 2.51 87.84 7.73 
PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 15.40 2.30 86.40 14.60 
PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  20.31 4.34 78.93 10.16 
PT. Bank Permata Tbk. 11.10 3.50 81.80 12.40 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
19.01 3.20 86.53 8.17 
PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  16.14 3.20 101.83 19.64 
PT. Bank OCBC NISP Tbk. 18.95 2.63 79.77 8.90 
PT. Bank Bukopin Tbk. 11.20 4.87 93.60 18.80 
PT. Bank Mega Tbk. 16.16 1.18 64.67 20.47 
PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. 14.03 1.07 61.42 18.06 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
23.67 0.60 91.61 28.40 
PT. Bank ICB Bumi Putra Tbk. 11.78 5.64 90.44 0.73 
PT. BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 15.06 0.78 89.44 24.98 
PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 28.40 1.32 67.72 6.54 
PT. Bank SinarmasTbk. 11.52 1.99 100.22 3.85 
PT. Bank Mayapada Tbk. 23.69 2.83 100.22 4.41 
2009 
PT. Bank Mandiri Tbk. 15.60 2.80 61.40 22.10 
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.  13.20 3.52 80.88 35.22 
PT. Bank Central Asia Tbk.  15.30 0.70 50.30 31.80 
PT. Bank Negara Indonesia Tbk.  13.91 0.84 64.06 16.30 
PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 13.88 1.05 95.11 15.78 
PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 20.84 2.40 88.76 11.20 
PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  21.79 1.60 73.28 10.40 
PT. Bank Permata Tbk. 12.20 1.50 90.60 13.60 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
14.71 1.57 78.11 -0.76 
PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  21.54 2.75 101.79 14.53 
PT. Bank OCBC NISP Tbk. 18.00 1.39 72.90 11.82 
PT. Bank Bukopin Tbk. 14.36 2.81 75.99 16.52 
PT. Bank Mega Tbk. 18.01 1.02 56.82 18.72 
PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. 21.75 1.11 45.54 19.42 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
18.50 0.50 84.92 36.40 
PT. Bank ICB Bumi Putra Tbk. 11.19 5.63 89.64 0.99 




PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 46.79 0.58 49.65 6.50 
PT. Bank Sinarmas Tbk. 13.05 2.18 79.01 8.46 
PT. Bank Mayapada Tbk. 17.05 0.49 83.77 4.27 
2010 
PT. Bank Mandiri Tbk. 14.70 2.40 67.60 24.40 
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.  13.76 2.78 75.17 43.83 
PT. Bank Central Asia Tbk.  13.50 0.60 55.20 33.30 
PT. Bank Negara Indonesia Tbk.  18.60 4.30 70.20 24.70 
PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 13.47 1.92 88.04 22.36 
PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 16.00 3.00 93.80 18.10 
PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  16.65 4.37 74.22 11.62 
PT. Bank Permata Tbk. 14.10 2.70 89.52 22.80 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
12.64 3.09 89.03 6.81 
PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  16.74 3.26 108.42 16.56 
PT. Bank OCBC NISP Tbk. 17.63 1.99 80.00 8.12 
PT. Bank Bukopin Tbk. 13.82 3.22 71.95 19.02 
PT. Bank Mega Tbk. 14.78 0.90 56.03 27.20 
PT. Bank Ekonomi RaharjaTbk 19.05 0.35 62.44 14.34 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
23.40 1.10 91.39 36.40 
PT. ICB Bumi Putra Tbk 12.55 4.34 84.96 5.33 
PT. BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 22.85 1.86 71.54 24.95 
PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 29.29 1.03 50.60 5.11 
PT. Bank Sinarmas Tbk. 14.10 1.26 73.64 15.34 
PT. Bank Mayapada Tbk. 20.40 3.27 78.38 7.28 
2011 
PT. Bank Mandiri Tbk. 15.00 2.20 74.10 22.00 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk.  14.96 2.30 76.20 42.49 
PT Bank Central Asia Tbk.  12.70 0.50 61.70 33.50 
PT Bank Negara Indonesia Tbk.  17.60 3.60 70.40 20.10 
PT Bank CIMB Niaga Tbk. 13.16 2.64 94.41 20.64 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 17.60 2.50 98.33 17.20 
PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  17.45 3.56 80.36 14.63 
PT. Bank Permata Tbk. 14.10 2.00 83.06 15.87 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
11.95 2.14 95.07 9.16 
PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  15.03 2.75 102.56 17.65 
PT. Bank OCBC NISP Tbk. 13.75 1.26 87.04 12.90 
PT. Bank Bukopin Tbk. 14.33 2.88 95.01 20.10 
PT. Bank Mega Tbk. 11.70 0.98 63.75 26.74 
PT. Bank  Ekonomi Raharja Tbk. 16.37 0.74 70.06 10.43 





PT. Bank ICB Bumi Putra Tbk. 10.12 6.25 84.93 18.96 
PT. BPD Jawa Barat dan BantenTbk. 18.36 1.21 72.95 21.00 
PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 21.58 0.81 44.24 5.19 
PT. Bank Sinarmas Tbk. 13.98 0.88 69.50 10.03 
PT. Bank Mayapada Tbk. 14.68 2.51 82.10 11.53 
2012 
PT. Bank Mandiri Tbk. 15.30 1.90 80.10 22.60 
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.  16.95 1.78 79.85 38.66 
PT. Bank Central Asia Tbk.  14.20 0.40 68.60 30.40 
PT. Bank Negara Indonesia Tbk.  16.70 2.80 77.50 20.00 
PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 15.16 2.29 95.04 22.14 
PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 18.90 2.30 100.60 16.20 
PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  14.67 1.69 88.46 15.37 
PT. Bank Permata Tbk. 15.86 1.37 87.46 17.54 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
13.13 1.70 92.97 15.79 
PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  17.69 4.09 100.90 18.23 
PT. Bank OCBC NISP Tbk. 16.49 0.91 86.79 12.22 
PT. Bank Bukopin Tbk. 18.45 2.66 83.81 19.47 
PT. Bank Mega Tbk. 19.18 2.09 52.39 27.44 
PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. 14.21 0.28 81.82 7.63 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
21.50 0.60 86.00 32.60 
PT. Bank ICB Bumi Putra Tbk. 11.21 5.78 79.48 0.26 
PT. BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 18.11 2.07 74.09 25.02 
PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 18.00 2.11 59.06 8.46 
PT. Bank Sinarmas Tbk. 18.09 3.18 80.78 15.42 
PT. Bank Mayapada Tbk. 10.93 3.02 80.58 17.67 
Sumber: IDX Statistik 2012 
 
4.2 Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif berkaitan dengan pengumpulan dan peringkat data. 
Statistik deskriptif menggambarkan sampel yang digunakan dan menunjukkan 
nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi (δ) 
dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. Standar deviasi (δ) 
menunjukkan seberapa jauh kemungkinan nilai yang diperoleh menyimpang dari 




Semakin besar nilai standar deviasi, maka semakin besar kemungkinan 
nilai riil menyimpang dari yang diharapkan. Dalam kasus seperti ini, dimana nilai 
mean masing-masing variabel lebih kecil dari pada standar deviasinya, biasanya 
di dalam data terdapat outlier (data yang terlalu ekstrim). Outlier adalah data 
yang memiliki karakteristik unik  yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-
observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim. Data-data outlier 
tersebut biasanya akan mengakibatkan tidak normalnya distribusi data.  Adapun 
statistik deskriptif dari data yang dijadikan variabel dalam penelitian ini, 
ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut ini: 
 
Tabel 4.2 Hasil statistik deskriptif 
  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 100 10.12 46.79 16.6075 4.75639 
NPL 100 .28 6.25 2.2454 1.35690 
LDR 100 44.24 108.42 78.8815 14.24194 
ROE 100 -.76 43.83 17.7361 9.75429 
Valid N (listwise) 100     
Sumber : Ouput SPSS 20.0 (data diolah) 
Dari hasil yang terlihat dalam table 4.2 menunjukkan bahwa jumlah data 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel. Data diambil dari 
laporan keuangan perbankan pertahun yang terdaftar di Bursfa Efek Indonesia 
pada periode tahun 2008-2012. Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa 
variabel CAR merupakan variable independen pertama. CAR terendah 
(minimum) sebesar 10.12% berasal dari CAR Bank ICB Bumi Putra periode 
tahun 2011, sedangkan rasio CAR tertinggi (maksimum) sebesar 46.79% berasal 
dari CAR Bank Capital Indonesia periode tahun 2009. Dengan melihat nilai rata-




statistik tingkat CAR pada perbankan yang terdaftar di  BEI pada periode tahun 
2008-2012 berada jauh di atas standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 8%, 
itu artinya bahwa perbankan memiliki kondisi permodalan yang baik. Untuk 
melihat besar simpangan data pada rasio CAR, maka dapat dilihat dari standar 
deviasinya yaitu sebesar 4.75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa data variabel 
CAR bisa dikatakan baik karena nilai standar deviasinya lebih kecil dari pada nilai 
mean-nya. 
Variabel independen kedua yaitu NPL. NPL terendah (minimum) sebesar 
0.28% berasal dari NPL Bank Ekonomi Raharja periode tahun 2012, sedangkan 
NPL tertinggi (maksimum) adalah 6.25% berasal dari NPL Bank ICB Bumi Putra 
periode tahun 2011. Adapun nilai rata-rata (mean) NPL sebesar 2.24%, maka 
dapat disimpulkan bahwa secara statistik tingkat NPL pada perbankan yang 
terdaftar di  BEI pada periode tahun 2008-2012 berada dalam batas aman yaitu 
tidak melebihi dari standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata bank yang dijadikan sampel penelitian 
pada periode tahun 2008-2012 memiliki tingkat kredit bermasalah yang kecil. 
Sementara untuk melihat besar simpangan data pada rasio NPL dilihat dari 
standar deviasinya yaitu sebesar 1.35%. Hal tersebut menunjukkan data variabel 
NPL bisa dikatakan baik, karena nilai standar deviasinya lebih kecil daripada nilai 
mean-nya.  
Variabel independen ketiga yaitu LDR. LDR terendah (minimum) sebesar 
44.24% yang berasal dari LDR Bank Capital Indonesia pada tahun 2011, 
sedangkan LDR tertinggi (maksimum) sebesar 108.42% yang berasal dari LDR 
Bank Tabungan Negara pada tahun 2010. Adapun nilai rata-rata (mean) LDR 
sebesar 78.88%, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik tingkat LDR 




bawah standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 80%, itu artinya bahwa 
kredit yang disalurkan masih di bawah dari jumlah dana pihak ketiga yang 
dihimpun. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank kurang efektif dalam 
menyalurkan kredit kepada nasabah. Sementara untuk melihat besar simpangan 
data rasio LDR, maka dapat dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar 14.24%. 
Hal tersebut menunjukkan data variabel LDR bisa dikatakan baik, karena nilai 
standar deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-nya.  
Variabel keempat ada variable dependen yaitu ROE. ROE terendah 
(minimum) sebesar -0.76% berasal dari ROE Bank Internasional Indonesia 
periode tahun 2009, hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Bank 
Internasional Indonesia  dalam meningkatkan kemampulabaan modal sendiri 
paling buruk dari bank lainnya. Sedangkan, ROE tertinggi (maksimum) sebesar 
43.83% berasal dari ROE Bank Rakyat Indonesia  periode tahun 2010, hal itu 
berarti kemampuan Bank Rakyat Indonesia dalam meningkatkan 
kemampulabaan modal sendiri paling baik diantara bank lainnya. Adapun nilai 
rata-rata (mean) ROE sebesar 17.73%, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
statistik tingkat ROE pada perbankan yang terdaftar di  BEI pada periode tahun 
2008-2012 berada di atas standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 1.5%, 
sehingga mampu menghasilkan keuntungan yang besar. Sementara untuk 
melihat besar simpangan data pada rasio ROE, maka dilihat dari standar 
deviasinya yaitu sebesar 9.75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa data variabel 








4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik  
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.  
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah 
dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 
histogram ataupun dengan melihat secara normal probability plot. Berikut hasil uji 
normalitas pada penelitian ini: 
 
Gambar 4.1 Histogram 





Gambar 4.2 Normal P-Plot 
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Pada gambar 4.2 Normal P-Plot 
terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa grafik pola distribusi 
mendekati normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak. 
(Sulaiman, 2004: 89). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yang 
tinggi antar variabel independen dapat dideteksi dengan cara melihat nilai 
tolerance dan variance inflation factor  (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai 




0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10. Hasil uji multikolinearitas dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
CAR .883 1.132 
NPL .846 1.182 
LDR .869 1.151 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Output SPSS 20.0 (data diolah) 
 Dari table 4.3 hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa nilai 
tolerance dari ketiga variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF kurang 
dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
tersebut tidak terdapat masalah multikolinieritas, maka model regresi yang ada 
layak untuk dipakai. 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Pengujian untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residual (SRESID). Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedasitisitas atau homokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat 





Gambar 4.3 Scatterplot 
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 
Pada gambar 4.3 di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 
dan tersebar, baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, tidak 
berkumpul dan memenuhi satu tempat saja serta tidak menunjukkan pola atau 
bentuk tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi yang 
digunakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan 
residual periode t-1 (sebelumnya). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji Durbin-Watson (DW-test). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.4 











Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .099 .071 9.40390 1.907 
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Output SPSS 20.0 (data diolah) 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan 
pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Sulaiman, 
2004: 89):  
a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi  
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat 
disimpulkan  
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi  
Pada Tabel 4.4 dapat dilihat hasilnya bahwa nilai Durbin Watson sebesar 
1.907, nilai tersebut berada di antara 1,65 dan 2,35 yang berarti tidak terjadi 
autokorelasi. 
4.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap variable 
dependen yaitu kemampulabaan modal sendiri/ Return On Equity (ROE). Hasil 

















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 32.874 7.228  4.548 .000 
CAR -.369 .211 -.180 -1.747 .084 
NPL -2.073 .757 -.288 -2.737 .007 
LDR -.055 .071 -.080 -.774 .441 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Output SPSS 20.0 (data diolah) 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.5. Pada tabel coefficients 
yang dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta 
(a) dan baris selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. Hasil 
pengujian dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
ROE = 32.874 – 0.369 CAR  – 2.073 NPL – 0.055 LDR + ei     (3.6)                                                                                                                                                                            
Berdasarkan persamaan regresi dari tabel 4.5, maka hasil regresi linear 
berganda dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Persamaan regresi linear berganda memiliki nilai konstanta sebesar 
32.874. Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen (CAR, NPL, dan LDR) diasumsikan konstan, maka variabel 
dependen yaitu kemampulabaan modal sendiri/ Return On Equity (ROE) 
modal akan naik sebesar 32.874% 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai koefisien sebesar -0.369. 
Setiap kenaikan CAR sebesar 1%, maka kemampulabaan modal sendiri/ 




3. Non Perfoming Loan (NPL) memiliki nilai koefisien sebesar -2,073.. 
Setiap kenaikan NPL sebesar 1%, maka kemampulabaan modal sendiri/ 
Return On Equity (ROE) akan mengalami penurunan sebesar -2,073% 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai koefisien sebesar -0.055. 
Setiap kenaikan LDR sebesar 1%, maka kemampulabaan modal sendiri/ 
Return On Equity (ROE) akan mengalami penurunan sebesar -0.055% 
 
4.5 Hasil Uji t (Parsial) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
parsial antara variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap variabel 
dependen yaitu kemampulabaan modal sendiri/ Retun On Equity (ROE). Untuk 
menguji pengaruh parsial tersebut dapat dilakukan berdasarkan nilai probabilitas. 
Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan 
diterima atau dikatakan signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 
5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan. Hasil 
perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:  
 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 32.874 7.228  4.548 .000 
CAR -.369 .211 -.180 -1.747 .084 
NPL -2.073 .757 -.288 -2.737 .007 
LDR -.055 .071 -.080 -.774 .441 
a. Dependent Variable: ROE 




Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa ketiga variabel independen yaitu 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) memiliki nilai koefisien dengan arah negatif.  Dari ketiga variabel 
tersebut hanya variabel NPL yang berpengaruh secara signifikan terhadap ROE, 
karena nilai signifikannya sebesar 0.007, ini artinya lebih kecil dari 0.05. 
Sedangkan, variabel CAR dan LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROE karena nilai signifikannya yaitu 0.084 dan 0.441, ini artinya lebih besar dari 
0.05.  
Berdasarkan tabel 4.6, maka hasil analisis regresi berganda dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kemampulabaan modal sendiri/ 
Return On Equity (ROE) 
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut 
untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. 
Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan 
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
profitabilitas (Dendawijaya, 2009). Sehingga CAR memiliki pengaruh yang 
positif terhadap profitabilitas.  
Dari teori tersebut menunjukkan hubungan yang berbeda antara CAR 
terhadap ROE pada penelitian ini. Hasil perhitungan uji secara parsial 
diperoleh bahwa nilai t hitung sebesar -1.747 dan signifikansi 0.084. 
Karena nilai signifikansi CAR berada di atas 0.05, maka variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dapat dikatakan tidak memiliki pengaruh signifikan 




Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni 
Yufaidah (2008) dan Rosy Mustika Maharani (2009) bahwa CAR 
mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROE. 
2. Non Performing Loan (NPL) terhadap kemampulabaan modal sendiri/ 
Return On Equity (ROE) 
Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah dapat diukur dari 
kolektibilitasnya dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. 
Kemacetan fasilitas kredit disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekstern, 
faktor intern dari pihak perbankan dan faktor intern dari pihak nasabah.  
Rasio NPL menunjukkan kualitas aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya 
kurang lancar, diragukan dan macet dari total kredit secara keseluruhan, 
maka bank tersebut menghadapi kredit bermasalah. Semakin tinggi rasio 
ini, maka semakin besar pula jumlah kredit yang tak tertagih dan 
berakibat pada penurunan pendapatan bank (Dendawijaya, 2009: 82). 
Dengan kata lain, semakin tinggi NPL, maka akan menurunkan 
profitabilitas. Sehingga, NPL memiliki pengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 
Dari teori tersebut menunjukkan hubungan yang sama antara NPL 
terhadap ROE pada penelitian ini. Hasil perhitungan uji secara parsial 
diperoleh bahwa nilai t hitung sebesar -2.737 dan signifikansi 0.007. 
Karena nilai signifikansi NPL berada di bawah 0.05, maka variabel Non 
Performing Loan (NPL) dapat dikatakan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE).  
Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yeni Yufaidah (2008), Rosy Mustika Maharani (2009), Erna Wati (2010) 




3. Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap kemampulabaan modal sendiri/ 
Return On Equity (ROE)  
LDR menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan 
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Semakin 
tinggi LDR ini, maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak 
ketiga, sehingga LDR yang meningkat dapat meningkatkan profitabilitas 
bank. Akan tetapi, semakin tinggi rasionya mengindikasikan rendahnya 
kemampuan likuiditas bank, hal ini karena jumlah dana yang diperlukan 
untuk membiayai kredit menjadi semakin besar (Veithzal, dkk, 2007: 724). 
Sehingga, LDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Dari teori tersebut menunjukkan hubungan berbeda antara LDR 
terhadap ROE pada penelitian ini. Hasil perhitungan uji secara parsial 
diperoleh bahwa nilai t hitung sebesar -0.774 dan signifikansi 0.441. 
Karena nilai signifikansi LDR berada di atas 0.05, maka variabel Loan to 
Deposit Ratio (LDR) dapat dikatakan tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE).  
Hasil penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yeni Yufaidah (2008), Rosy Mustika Maharani (2009), Erna Wati 
(2011). Dua peneliti terdahulu yaitu Rosy dan Erna memperoleh hasil 
bahwa LDR mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE. 
Peneliti terdahulu juga yaitu Yeni memperoleh hasil bahwa LDR 
mempunyai pengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap 







4.6 Hasil Uji F (Simultan) 
Uji ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Hasil perhitungan uji F ini 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 929.873 3 309.958 3.505 .018
b
 
Residual 8489.605 96 88.433   
Total 9419.478 99    
a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 
Sumber : Output SPSS 20.0 (data diolah) 
 Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai F 
sebesar 3.505 dan signifikansi sebesar 0.018. Nilai signifikansi tersebut lebih 
kecil daripada 0.05 atau 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen (CAR, NPL, dan LDR) berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen (ROE), sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.  
 
4.7  Hasil Uji  R2  (Koefisien Determinasi)  
Ketangguhan model yang digunakan sebagai prediktor dapat diketahui 
dari besarnya nilai koefisien determinasi (R2) yang berada antara nol dan satu. 
Hasil nilai adjusted R Square dari regresi digunakan untuk mengetahui 
ketangguhan kemampulabaan modal sendiri yang dipengaruhi oleh variabel-













Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .314
a
 .099 .071 9.40390 
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 
b. Dependent Variable: ROE 
 
Sumber : Output SPSS 20.0 (data diolah) 
 
Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan 
dari nilai adjusted R Square sebesar 0.071. Hal ini berarti bahwa hanya 7.1% 
variabel dependen yaitu kemampulabaan modal sendiri (ROE) dipengaruhi oleh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR). Sedangkan sisanyanya sebesar 92.9% dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar dari variabel independen yang diteliti. 
 
4.8 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitian ini mempunyai 
keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 20 objek pada perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta menggunakan periode 
pengamatan 5 (tahun), yaitu tahun 2008-2012 dengan menggunakan 
data tahunan dari laporan keuangan masing-masing bank yang 
bersangkutan dalam penelitian ini, sehingga hasil ini belum dapat 




2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga rasio keuangan bank dalam 
memprediksi kemampulabaan modal sendiri (ROE) dimana struktur 
modal diproksikan menjadi Capital Adequacy Ratio (CAR) dan aktiva 
produktif diproksikan menjadi Non Performing Loan (NPL), dan Loan 
to Deposit Ratio (LDR). Sehingga ketiga variabel tersebut belum 
dapat dikatan berpengaruh besar terhadap kemampulabaan modal 







5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial dan simultan 
variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu kemampulabaan modal sendiri (ROE). Berdasarkan hasil 
penelitian, berikut rinciannya:  
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) perbankan 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012. 
2. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) perbankan yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012. 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kemampulabaan modal sendiri (ROE) perbankan yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012. 
4. Secara simultan dan signifikan variabel independen yaitu Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) , dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 
yaitu kemampulabaan modal sendiri (ROE). Artinya, setiap 
perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR, NPL, 




kemampulabaan modal sendiri (ROE) perbankan yang terdaftar di 
BEI periode tahun 2008 sampai 2012. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
yaitu:  
1. Bank Indonesia menetapkan nilai kecukupan modal minimum sebesar 
8%. Agar CAR berada di atas nilai yang telah ditetapkan, maka perlu 
diperhatikan agar modal bank lebih tinggi agar mampu membiayai 
aktiva bank yang mengandung risiko. Jika nilai CAR tinggi, maka bank 
tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan 
kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. 
2. Bank Indonesia menetapkan nilai NPL maksimum adalah sebesar 
5%. Agar hal itu tidak terjadi, maka perlu pengelolaan yang baik 
dalam mengatasi kredit bermasalah. 
3. Bank Indonesia menetapkan besarnya nilai LDR adalah antara 80%-
100%. Hal yang perlu dilakukan adalah mengawasi agar nilai LDR di 
posisi ideal dengan memerhatikan kualitas kredit yang disalurkan, 
mengingat bahwa semakin tinggi LDR, maka semakin riskan kondisi 
likuiditas bank, sehingga dapat memengaruhi permodalan bank 
secara langsung.  
 
5.3 Implikasi Penelitian 
1. Bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan selalu menjaga tingkat 




dapat meningkat. Dengan melihat CAR diharapkan perusahaan mampu 
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha. Manajemen 
perbankan wajib menjaga NPL atau kredit bermasalah dan menstabilkan 
LDR di posisi ideal. 
2. Bagi investor perlu memerhatikan laporan keuangan perbankan agar 
tingkat likuiditasnya selalu terjaga dengan baik, karena bagaimanapun 
tujuan utama dari investor yang menabung lebih banyak berorientasi 
pada laba. 
3. Bagi calon peneliti, dengan melihat nilai adjusted R square sebesar 7.1% 
yang mengindikasikan bahwa perlunya mencari rasio lain yang belum 
dijadikan sebagai variabel independen agar memperoleh hasil yang lebih 
jelas untuk dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang lebih besar 
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Alamat E-mail   :     srirezkyh@yahoo.com 
 
Riwayat Pendidikan 
- Pendidikan Formal 
1. TK Kartika Wirabuana Parepare               1996- 1998 
2. SD Negeri 3 Parepare     1998-2004 
3. SMP Negeri 1 Parepare     2004-2007 
4. SMA Negeri 1 Parepare     2007-2010 
5. Jurusan Manajemen Universitas Hasanuddin Makassar 2010-2014 
- Pendidikan Nonformal / Pelatihan 
1. Basic Study Skill training, Hasanuddin University (2010) 
2. Basic training HMI FEB-UH (2011) 
3. Latihan Kepemimpinan Tingkat Pertama (LK 1), IMMAJ FEB-UH (2011) 
4. Latihan Kepemimpinan Tingkat Menengah (LK 2), BEM FK-UH (2012) 
5. Young Entrepreneur Training, Himpunan Pengusaha Muda Perguruan 










1. Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Hasanuddin (IMMAJ FEB-UH) (2011-2012) 
2. Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) (2011-2012) 
3. Himpunan Pengusaha Muda Perguruan Tinggi (HIPMI PT) (2012) 
4. Keluarga Mahasiswa Masjid Darul „Ilmi (KM-MDI, FEB-UH) (2013-2014) 
- Kerja 
1. Magang selama satu bulan di Bank Mandiri Cabang Kartini, Makassar. 
(Januari, 2012) 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
Makassar, 23 Desember 2013 
 












Hasil Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Equity (ROE) 
Tahun 2008 
 
No Nama Bank 
Indikator 
CAR NPL LDR ROE 
1 PT. Bank Mandiri Tbk. 15.30 1.90 80.10 22.60 
2 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 16.95 1.78 79.85 38.66 
3 PT. Bank Central Asia Tbk. 14.20 0.40 68.60 30.40 
4 PT. Bank Negara Indonesia Tbk. 16.70 2.80 77.50 20.00 
5 PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 15.16 2.29 95.04 22.14 
6 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 18.90 2.30 100.60 16.20 
7 PT. Pan Indonesia Bank Tbk. 14.67 1.69 88.46 15.37 
8 PT. Bank Permata Tbk. 15.86 1.37 87.46 17.54 
9 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk. 
13.13 1.70 92.97 15.79 
10 PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  17.69 4.09 100.90 18.23 
11 PT. Bank OCBC NISP Tbk. 16.49 0.91 86.79 12.22 
12 PT. Bank Bukopin Tbk. 18.45 2.66 83.81 19.47 
13 PT. Bank Mega Tbk. 19.18 2.09 52.39 27.44 
14 PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. 14.21 0.28 81.82 7.63 
15 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
21.50 0.60 86.00 32.60 
16 PT. Bank ICB Bumi Putra Tbk. 11.21 5.78 79.48 0.26 
17 
PT. BPD Jawa Barat dan Banten 
Tbk. 
18.11 2.07 74.09 25.02 
18 PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 18.00 2.11 59.06 8.46 
19 PT. Bank Sinarmas Tbk. 18.09 3.18 80.78 15.42 










Hasil Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Equity (ROE) 
Tahun 2009 
 
No Nama Bank 
Indikator 
CAR NPL LDR ROE 
1 PT. Bank Mandiri Tbk. 15.60 2.80 61.40 22.10 
2 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 13.20 3.52 80.88 35.22 
3 PT. Bank Central Asia Tbk.  15.30 0.70 50.30 31.80 
4 PT. Bank Negara Indonesia Tbk.  13.91 0.84 64.06 16.30 
5 PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 13.88 1.05 95.11 15.78 
6 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 20.84 2.40 88.76 11.20 
7 PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  21.79 1.60 73.28 10.40 
8 PT. Bank Permata Tbk. 12.20 1.50 90.60 13.60 
9 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
14.71 1.57 78.11 -0.76 
10 PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  21.54 2.75 101.79 14.53 
11 PT. Bank OCBC NISP Tbk. 18.00 1.39 72.90 11.82 
12 PT. Bank Bukopin Tbk. 14.36 2.81 75.99 16.52 
13 PT. Bank Mega Tbk. 18.01 1.02 56.82 18.72 
14 PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. 21.75 1.11 45.54 19.42 
15 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
18.50 0.50 84.92 36.40 
16 PT. Bank ICB Bumi Putra Tbk. 11.19 5.63 89.64 0.99 
17 
PT. BPD Jawa Barat dan Banten 
Tbk. 
21.20 1.97 82.47 28.09 
18 PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 46.79 0.58 49.65 6.50 
19 PT. Bank Sinarmas Tbk. 13.05 2.18 79.01 8.46 











Hasil Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Equity (ROE) 
Tahun 2010 
 
No Nama Bank 
Indikator 
CAR NPL LDR ROE 
1 PT. Bank Mandiri Tbk. 14.70 2.40 67.60 24.40 
2 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.  13.76 2.78 75.17 43.83 
3 PT. Bank Central Asia Tbk.  13.50 0.60 55.20 33.30 
4 PT. Bank Negara Indonesia Tbk.  18.60 4.30 70.20 24.70 
5 PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 13.47 1.92 88.04 22.36 
6 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 16.00 3.00 93.80 18.10 
7 PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  16.65 4.37 74.22 11.62 
8 PT. Bank Permata Tbk. 14.10 2.70 89.52 22.80 
9 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
12.64 3.09 89.03 6.81 
10 PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  16.74 3.26 108.42 16.56 
11 PT. Bank OCBC NISP Tbk. 17.63 1.99 80.00 8.12 
12 PT. Bank Bukopin Tbk. 13.82 3.22 71.95 19.02 
13 PT. Bank Mega Tbk. 14.78 0.90 56.03 27.20 
14 PT. Bank Ekonomi RaharjaTbk 19.05 0.35 62.44 14.34 
15 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
23.40 1.10 91.39 36.40 
16 PT. ICB Bumi Putra Tbk 12.55 4.34 84.96 5.33 
17 
PT. BPD Jawa Barat dan Banten 
Tbk. 
22.85 1.86 71.54 24.95 
18 PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 29.29 1.03 50.60 5.11 
19 PT. Bank Sinarmas Tbk. 14.10 1.26 73.64 15.34 










Hasil Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Equity (ROE) 
Tahun 2011 
 
No Nama Bank 
Indikator 
CAR NPL LDR ROE 
1 PT. Bank Mandiri Tbk. 15.00 2.20 74.10 22.00 
2 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk.  14.96 2.30 76.20 42.49 
3 PT Bank Central Asia Tbk.  12.70 0.50 61.70 33.50 
4 PT Bank Negara Indonesia Tbk.  17.60 3.60 70.40 20.10 
5 PT Bank CIMB Niaga Tbk. 13.16 2.64 94.41 20.64 
6 PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 17.60 2.50 98.33 17.20 
7 PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  17.45 3.56 80.36 14.63 
8 PT. Bank Permata Tbk. 14.10 2.00 83.06 15.87 
9 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
11.95 2.14 95.07 9.16 
10 PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  15.03 2.75 102.56 17.65 
11 PT. Bank OCBC NISP Tbk. 13.75 1.26 87.04 12.90 
12 PT. Bank Bukopin Tbk. 14.33 2.88 95.01 20.10 
13 PT. Bank Mega Tbk. 11.70 0.98 63.75 26.74 
14 PT. Bank  Ekonomi Raharja Tbk. 16.37 0.74 70.06 10.43 
15 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
20.50 0.70 85.00 31.80 
16 PT. Bank ICB Bumi Putra Tbk. 10.12 6.25 84.93 18.96 
17 
PT. BPD Jawa Barat dan 
BantenTbk. 
18.36 1.21 72.95 21.00 
18 PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 21.58 0.81 44.24 5.19 
19 PT. Bank Sinarmas Tbk. 13.98 0.88 69.50 10.03 











Hasil Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Equity (ROE) 
Tahun 2012 
 
No Nama Bank 
Indikator 
CAR NPL LDR ROE 
1 PT. Bank Mandiri Tbk. 15.30 1.90 80.10 22.60 
2 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.  16.95 1.78 79.85 38.66 
3 PT. Bank Central Asia Tbk.  14.20 0.40 68.60 30.40 
4 PT. Bank Negara Indonesia Tbk.  16.70 2.80 77.50 20.00 
5 PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 15.16 2.29 95.04 22.14 
6 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 18.90 2.30 100.60 16.20 
7 PT. Pan Indonesia Bank Tbk.  14.67 1.69 88.46 15.37 
8 PT. Bank Permata Tbk. 15.86 1.37 87.46 17.54 
9 
PT. Bank Internasional Indonesia 
Tbk.  
13.13 1.70 92.97 15.79 
10 PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  17.69 4.09 100.90 18.23 
11 PT. Bank OCBC NISP Tbk. 16.49 0.91 86.79 12.22 
12 PT. Bank Bukopin Tbk. 18.45 2.66 83.81 19.47 
13 PT. Bank Mega Tbk. 19.18 2.09 52.39 27.44 
14 PT. Bank Ekonomi Raharja Tbk. 14.21 0.28 81.82 7.63 
15 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 
21.50 0.60 86.00 32.60 
16 PT. Bank ICB Bumi Putra Tbk. 11.21 5.78 79.48 0.26 
17 
PT. BPD Jawa Barat dan Banten 
Tbk. 
18.11 2.07 74.09 25.02 
18 PT. Bank Capital Indonesia Tbk. 18.00 2.11 59.06 8.46 
19 PT. Bank Sinarmas Tbk. 18.09 3.18 80.78 15.42 















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 100 10.12 46.79 16.6075 4.75639 
NPL 100 .28 6.25 2.2454 1.35690 
LDR 100 44.24 108.42 78.8815 14.24194 
ROE 100 -.76 43.83 17.7361 9.75429 
Valid N (listwise) 100     
 
 



















CAR .883 1.132 
NPL .846 1.182 
LDR .869 1.151 















Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .099 .071 9.40390 1.907 
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 













Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .314
a
 .099 .071 9.40390 
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 32.874 7.228  4.548 .000 
CAR -.369 .211 -.180 -1.747 .084 
NPL -2.073 .757 -.288 -2.737 .007 
LDR -.055 .071 -.080 -.774 .441 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 929.873 3 309.958 3.505 .018
b
 
Residual 8489.605 96 88.433   
Total 9419.478 99    
a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 
 
 
 
 
